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Abstract:  

This study aims to determine the formation of students’ disciplinary character through the tahajud prayer and 
dhikr program at Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh. This study used a descriptive qualitative approach 
with field research as the research type. Data collection techniques were carried out through observation, 
interviews, and documentation involving dormitory supervisors, Islamic teachers, boarding school 
administrators, and students as research subjects. The results showed that the tahajud prayer and dhikr 
program was implemented routinely and systematically so that it was able to shape the disciplinary character 
of students, especially in time discipline, obedience to rules, responsibility, and consistency in carrying out 
worship activities. Continuous guidance through supervision and habituation also helped students become 
more orderly and accustomed to carrying out activities according to boarding school regulations. Thus, the 
tahajud prayer and dhikr program became one of the effective means in forming the disciplinary character of 
students in the Islamic boarding school environment. 
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Abstrak: 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter disiplin santri melalui program 
tahajud dan zikir di Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan 
pembina asrama, ustaz, pengurus pesantren, dan santri sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program tahajud dan zikir dilaksanakan secara rutin dan terstruktur sehingga 
mampu membentuk karakter disiplin santri, terutama dalam kedisiplinan waktu, kepatuhan 
terhadap aturan, tanggung jawab, dan konsistensi dalam menjalankan ibadah. Pembinaan yang 
dilakukan secara berkelanjutan melalui pengawasan dan pembiasaan juga membantu santri 
menjadi lebih tertib dan terbiasa menjalankan kegiatan sesuai aturan pesantren. Dengan demikian, 
program tahajud dan zikir menjadi salah satu sarana efektif dalam pembentukan karakter disiplin 
santri di lingkungan pesantren.  
 
Kata Kunci: Karakter Disiplin, Tahajud, Zikir, Santri. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan 

karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan sikap, moral, dan perilaku peserta didik (Ahmad, 2024). Dalam 

perkembangan pendidikan saat ini, keberhasilan peserta didik tidak cukup diukur dari 

kemampuan akademik semata, melainkan juga dari kualitas karakter yang dimiliki dalam 

kehidupan sehari-hari(Hidayati & Nihayah, 2025). Salah satu karakter yang sangat penting 

untuk dibentuk adalah karakter disiplin. Karakter disiplin berkaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam menaati aturan, mengatur waktu, menjalankan tanggung jawab, serta 

menjaga konsistensi terhadap kewajiban yang dimiliki(Kurniasih & Utari, 2018). Sikap 

disiplin memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian peserta didik 

karena melalui kedisiplinan seseorang dapat belajar mengendalikan diri dan bertindak 

secara teratur dalam berbagai aktivitas kehidupan(Singh, 2019).  

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter disiplin menjadi bagian 

penting dalam proses pembinaan peserta didik(Silva, 2025), khususnya di lingkungan 

pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak 

hanya menekankan pembelajaran ilmu agama, tetapi juga pembentukan akhlak dan 

pembinaan perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari(Zaki et al., 2024). Sistem 

pendidikan pesantren memiliki ciri khas tersendiri karena santri hidup dalam lingkungan 

yang penuh dengan aturan, pembiasaan ibadah, serta pengawasan yang dilakukan secara 

terus-menerus(Jubba, n.d.). Kehidupan di pesantren menuntut santri untuk mampu hidup 

mandiri, mematuhi tata tertib, serta mengikuti seluruh kegiatan yang telah dijadwalkan 

oleh pihak pesantren. 

Pembentukan karakter disiplin di lingkungan pesantren umumnya dilakukan 

melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan santri sehari-

hari. Pembiasaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam kegiatan belajar, tetapi juga dalam 

pelaksanaan ibadah rutin yang menjadi bagian dari aktivitas pesantren (Abdullah, 2020). 

Salah satu bentuk pembiasaan yang diterapkan adalah program tahajud dan zikir yang 

dilakukan secara rutin pada malam hari hingga menjelang waktu Subuh(Anggraini et al., 

2025). Kegiatan tersebut menjadi sarana pendidikan yang melatih santri untuk bangun 

tepat waktu, menjaga konsistensi dalam menjalankan ibadah, serta membiasakan diri 

menaati aturan yang telah ditetapkan pesantren.  
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Salat tahajud merupakan salah satu ibadah sunnah yang memiliki nilai spiritual 

tinggi dalam ajaran Islam. Pelaksanaan tahajud membutuhkan kesiapan fisik dan mental 

karena dilakukan pada waktu malam ketika sebagian besar orang sedang 

beristirahat(Suryapermana, 2020). Oleh sebab itu, santri yang mengikuti program tahajud 

dituntut untuk mampu mengatur waktu tidur, melawan rasa malas, serta memiliki 

komitmen dalam menjalankan kegiatan secara konsisten. Dalam kondisi tersebut, tahajud 

tidak hanya menjadi bentuk ibadah kepada Allah Swt., tetapi juga menjadi media 

pembinaan karakter disiplin dalam diri santri. Melalui kegiatan yang dilakukan secara 

rutin, santri dilatih untuk menghargai waktu dan bertanggung jawab terhadap kewajiban 

yang telah diberikan.  

Selain tahajud, kegiatan zikir juga menjadi bagian penting dalam pembinaan spiritual 

santri di lingkungan pesantren. Zikir merupakan aktivitas mengingat Allah Swt. yang 

dilakukan secara berulang dengan tujuan mendekatkan diri kepada-Nya serta 

menenangkan hati dan pikiran(Hidayah et al., 2024). Kegiatan zikir yang dilakukan secara 

rutin dapat membantu santri membangun ketenangan jiwa, meningkatkan kesadaran 

spiritual, serta membentuk kebiasaan hidup yang lebih teratur. Dalam pelaksanaannya, 

zikir tidak hanya menjadi aktivitas ibadah semata, tetapi juga menjadi sarana pembinaan 

mental dan pengendalian diri santri sehingga mereka lebih mudah diarahkan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari secara disiplin(Satir & Shintya, 2021). 

Meskipun program tahajud dan zikir telah diterapkan di berbagai pondok pesantren, 

pelaksanaan pembinaan karakter disiplin pada santri masih menghadapi berbagai 

tantangan(Zubaidi et al., 2024). Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, masih 

terdapat sebagian santri yang mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi mengikuti 

kegiatan tahajud dan zikir. Beberapa santri terkadang terlambat bangun malam, kurang 

fokus dalam mengikuti zikir, bahkan ada yang mengikuti kegiatan hanya karena takut 

terhadap aturan pesantren. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

disiplin tidak dapat terbentuk secara instan hanya melalui aturan dan hukuman semata, 

tetapi memerlukan proses pembiasaan, pengawasan, serta pembinaan yang dilakukan 

secara berkelanjutan(Muhammad Zainuri, 2024).  

Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang menerapkan program tahajud dan zikir sebagai bagian dari pembinaan 

karakter santri. Program tersebut dilaksanakan secara rutin dan berada di bawah 
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pengawasan pembina asrama serta pihak pesantren. Melalui kegiatan tersebut, pesantren 

berupaya membentuk santri yang memiliki kedisiplinan, tanggung jawab, serta kebiasaan 

ibadah yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai disiplin dalam diri santri sehingga 

menjadi bagian dari perilaku dan kebiasaan hidup mereka baik di lingkungan pesantren 

maupun di luar pesantren. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pembentukan karakter disiplin 

santri melalui program tahajud dan zikir menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program tahajud dan zikir dalam 

membentuk karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bentuk pembinaan yang dilakukan oleh 

pihak pesantren dalam menanamkan kedisiplinan melalui pembiasaan ibadah sehingga 

dapat memberikan gambaran mengenai peran kegiatan spiritual dalam pembentukan 

karakter santri di lingkungan pesantren. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami proses 

pembentukan karakter disiplin santri melalui program tahajud dan zikir di Pondok 

Pesantren Qur’an Taajul Huffazh. Subjek penelitian terdiri dari pengasuh pesantren, 

ustaz/ustazah, pengurus, dan santri yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program 

tahajud dan zikir. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa informan memahami dan terlibat dalam kegiatan yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat pelaksanaan kegiatan tahajud dan zikir 

serta kedisiplinan santri dalam mengikuti program yang telah ditetapkan. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses pembinaan karakter disiplin, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa jadwal kegiatan, tata 

tertib, dan dokumentasi kegiatan pesantren. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Temuan 

Pelaksanaan Program Tahajud dan Zikir di Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di Pondok Pesantren Qur’an 

Taajul Huffazh, program tahajud dan zikir merupakan salah satu kegiatan rutin yang 

dilaksanakan sebagai bentuk pembinaan karakter santri di lingkungan asrama. Program 

tersebut dilaksanakan setiap malam menjelang waktu Subuh dan berada di bawah 

pengawasan langsung pembina asrama serta pengurus pesantren. Kegiatan ini menjadi 

bagian penting dalam kehidupan santri karena tidak hanya berfokus pada peningkatan 

ibadah, tetapi juga pembentukan kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dimulai, pembina asrama 

terlebih dahulu membangunkan santri dengan cara berkeliling ke setiap kamar. Pembina 

asrama memastikan seluruh santri bangun dan bersiap mengikuti kegiatan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan pesantren. Dalam proses tersebut, beberapa pembina terlihat 

memberikan arahan secara langsung kepada santri yang masih sulit bangun malam. 

Setelah seluruh santri berkumpul di tempat yang telah ditentukan, kegiatan dilanjutkan 

dengan pelaksanaan salat tahajud secara berjamaah maupun individu sesuai arahan ustaz 

dan pembina asrama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pembina asrama, beliau 

menjelaskan bahwa kegiatan tahajud dan zikir menjadi salah satu cara pesantren dalam 

membiasakan santri hidup disiplin. Beliau menyampaikan: 

“Kalau santri dibiasakan bangun malam, otomatis mereka belajar disiplin waktu. Awalnya 

memang banyak yang susah dibangunkan, ada yang masih mengantuk, bahkan ada yang 

kadang terlambat datang. Tapi karena dilakukan setiap hari dan terus diawasi, lama-kelamaan 

mereka mulai terbiasa sendiri.” 

Pembina asrama tersebut juga menjelaskan bahwa proses pembentukan disiplin 

tidak bisa dilakukan secara instan. Menurut beliau, santri memerlukan pembinaan yang 

terus-menerus agar terbiasa menjalankan kegiatan tanpa harus dipaksa. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, pembina asrama tidak hanya berperan membangunkan santri, 

tetapi juga memberikan motivasi dan nasihat agar santri memahami pentingnya menjaga 

ibadah dan kedisiplinan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan tahajud selesai, kegiatan 
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dilanjutkan dengan zikir dan doa bersama yang dipimpin oleh ustaz atau pengurus 

pesantren. Suasana kegiatan terlihat tenang dan tertib. Sebagian besar santri mengikuti 

zikir dengan khusyuk, meskipun masih terdapat beberapa santri yang terlihat kurang 

fokus dan masih harus diarahkan oleh pembina asrama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ustaz di Pondok Pesantren Qur’an 

Taajul Huffazh, beliau menjelaskan bahwa program tahajud dan zikir memiliki pengaruh 

terhadap perubahan sikap santri sehari-hari. Beliau menyampaikan: 

“Santri yang rutin mengikuti tahajud biasanya lebih mudah diarahkan. Mereka mulai terbiasa 

tepat waktu, lebih tertib mengikuti kegiatan pesantren, dan lebih tenang dalam belajar. Jadi 

kegiatan ini bukan hanya ibadah saja, tapi memang ada pembinaan karakter di dalamnya.” 

Selain itu, ustaz tersebut juga menjelaskan bahwa kegiatan zikir membantu santri 

untuk mengontrol diri dan membangun ketenangan jiwa. Menurut beliau, santri yang 

memiliki ketenangan dalam diri cenderung lebih mudah menaati aturan pesantren 

dibandingkan santri yang kurang terbiasa mengikuti pembinaan spiritual. 

Dalam hasil observasi, penulis melihat bahwa pesantren memiliki jadwal kegiatan 

yang cukup teratur dalam mendukung pelaksanaan program tahajud dan zikir. Santri 

diwajibkan tidur lebih awal agar dapat bangun malam dalam kondisi yang baik. Pihak 

pesantren juga menerapkan aturan tertentu bagi santri yang tidak mengikuti kegiatan 

tanpa alasan yang jelas. Bentuk aturan tersebut dilakukan sebagai upaya membentuk rasa 

tanggung jawab dan kepatuhan santri terhadap tata tertib pesantren. 

Hasil wawancara dengan salah satu pengurus pesantren menunjukkan bahwa 

pengawasan terhadap santri dilakukan secara terus-menerus agar kegiatan berjalan 

dengan baik. Pengurus pesantren mengatakan: 

“Kami selalu mengontrol kegiatan santri, terutama waktu malam. Kadang ada santri yang 

bangun tapi masih bermalas-malasan, jadi harus terus diarahkan. Kalau tidak dibiasakan dari 

sekarang, nanti mereka sulit membangun kedisiplinan sendiri.” 

Pengurus pesantren tersebut juga menjelaskan bahwa pembiasaan tahajud dan zikir 

tidak hanya diterapkan untuk menjaga kegiatan ibadah santri, tetapi juga untuk 

membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari, seperti disiplin waktu, 

tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap aturan. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar santri terlihat mulai terbiasa mengikuti 

kegiatan tahajud dan zikir secara rutin. Santri mengikuti kegiatan sesuai jadwal yang telah 
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ditetapkan dan mulai menunjukkan perubahan dalam kedisiplinan sehari-hari. Beberapa 

santri terlihat lebih cepat bangun tanpa harus dibangunkan berulang kali oleh pembina 

asrama. 

Namun demikian, penulis juga menemukan bahwa masih terdapat beberapa santri 

yang terkadang terlambat bangun malam ataupun kurang fokus saat mengikuti kegiatan 

zikir. Dalam beberapa kondisi, pembina asrama harus memberikan teguran dan arahan 

secara langsung kepada santri agar mengikuti kegiatan dengan tertib. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter disiplin membutuhkan waktu serta 

pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Hasil wawancara dengan salah satu santri menunjukkan bahwa pada awal mengikuti 

program tahajud dan zikir mereka merasa kesulitan untuk bangun malam secara rutin. 

Salah satu santri mengatakan: 

“Awalnya berat sekali bangun malam karena belum terbiasa. Kadang masih mengantuk dan 

malas keluar kamar. Tapi lama-lama jadi terbiasa karena setiap hari dibangunkan dan diajak 

terus sama pembina asrama.” 

Santri lain juga menyampaikan: 

“Sekarang kalau tidak ikut tahajud rasanya ada yang kurang. Selain lebih tenang, saya juga 

jadi lebih terbiasa mengatur waktu tidur dan bangun.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa pembiasaan yang 

dilakukan secara terus-menerus memberikan pengaruh terhadap perubahan kebiasaan 

santri dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain observasi dan wawancara, penulis juga memperoleh dokumentasi kegiatan 

berupa jadwal harian santri, tata tertib pesantren, serta foto kegiatan tahajud dan zikir 

yang dilaksanakan di asrama. Berdasarkan dokumentasi tersebut, program tahajud dan 

zikir memang menjadi salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan secara konsisten oleh 

pihak pesantren sebagai bagian dari pembinaan santri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahajud dan zikir di 

Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh dilakukan melalui pembiasaan rutin, 

pengawasan langsung, serta pembinaan dari pembina asrama dan pihak pesantren. 

Melalui kegiatan tersebut, santri dilatih untuk bangun tepat waktu, menaati aturan, 

menjaga tanggung jawab, serta membangun kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Pembahasan 

Pembentukan Karakter Disiplin melalui Program Tahajud dan Zikir 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, program tahajud dan zikir di Pondok Pesantren Qur’an Taajul Huffazh 

menunjukkan adanya peran penting dalam proses pembentukan karakter disiplin santri. 

Pembentukan karakter disiplin tersebut terlihat melalui pembiasaan kegiatan yang 

dilakukan secara rutin dan terjadwal setiap hari. Dalam lingkungan pesantren, pembiasaan 

menjadi salah satu metode yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter karena 

santri tidak hanya diberikan pemahaman secara teori, tetapi langsung dilatih melalui 

praktik kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan tahajud yang dilakukan pada malam hari melatih santri untuk mampu 

mengatur waktu tidur dan bangun secara disiplin. Kegiatan tersebut secara tidak langsung 

membentuk kebiasaan santri untuk menghargai waktu dan menaati aturan yang telah 

ditetapkan pesantren. Berdasarkan hasil observasi, santri diwajibkan bangun sebelum 

waktu Subuh dan segera bersiap mengikuti kegiatan bersama. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kedisiplinan tidak hanya diterapkan dalam kegiatan belajar, tetapi 

juga dalam pelaksanaan ibadah(Sofyan, 2022). 

Pembentukan karakter disiplin melalui pembiasaan tahajud dan zikir juga terlihat dari 

adanya perubahan perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari(Azam, 2020). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan ustaz dan pembina asrama, santri yang rutin mengikuti kegiatan 

cenderung lebih tertib, lebih bertanggung jawab, dan lebih mudah diarahkan dalam 

mengikuti kegiatan pesantren lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan 

ibadah memiliki pengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku santri. 

Dalam pendidikan Islam, pembiasaan merupakan salah satu metode penting dalam 

membentuk karakter peserta didik(Anggraeni & Mulyadi, 2021). Kebiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus akan membentuk perilaku yang melekat dalam diri seseorang(Sofia 

et al., 2023). Program tahajud dan zikir yang dilaksanakan secara rutin di Pondok Pesantren 

Qur’an Taajul Huffazh menjadi bentuk nyata dari penerapan metode pembiasaan tersebut. 

Santri dibiasakan untuk bangun malam, melaksanakan ibadah secara teratur, serta menjaga 

ketertiban dalam mengikuti kegiatan bersama.  

Selain pembiasaan, faktor pengawasan juga menjadi bagian penting dalam 

pembentukan karakter disiplin santri. Berdasarkan hasil penelitian, pembina asrama 
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memiliki peran besar dalam mengontrol pelaksanaan kegiatan tahajud dan zikir. Pembina 

asrama tidak hanya membangunkan santri, tetapi juga memastikan seluruh santri 

mengikuti kegiatan dengan tertib. Adanya pengawasan secara langsung membantu santri 

untuk tetap konsisten menjalankan kegiatan yang telah ditentukan. 

Peran pembina asrama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter disiplin memerlukan proses pendampingan yang berkelanjutan(Fauzi & Mokhtar, 

2024). Santri yang masih berada pada usia remaja cenderung membutuhkan arahan dan 

pengawasan agar terbiasa menjalankan kegiatan secara mandiri. Oleh karena itu, 

keberadaan pembina asrama menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan program 

tahajud dan zikir dalam membentuk disiplin santri. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan disiplin tidak terjadi secara 

instan. Pada awal pelaksanaan kegiatan, sebagian santri masih mengalami kesulitan untuk 

bangun malam dan mengikuti kegiatan secara konsisten. Beberapa santri bahkan masih 

harus dibangunkan berulang kali oleh pembina asrama. Akan tetapi, melalui pembiasaan 

yang dilakukan setiap hari, santri mulai menunjukkan perubahan perilaku dan menjadi 

lebih terbiasa mengikuti kegiatan tanpa paksaan. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa karakter disiplin dapat terbentuk melalui 

proses latihan yang dilakukan secara terus-menerus(Agustin & Sari, 2024). Dalam konteks 

pesantren, kegiatan tahajud dan zikir tidak hanya dipahami sebagai ibadah semata, tetapi 

juga sebagai media pendidikan karakter. Santri dilatih untuk melawan rasa malas, 

mengendalikan diri, serta menjaga komitmen terhadap aturan yang telah ditetapkan. Nilai-

nilai tersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter disiplin(Abid & 

Shobahiya, 2026). 

Kegiatan zikir yang dilakukan setelah tahajud juga memberikan pengaruh terhadap 

kondisi psikologis dan spiritual santri. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa santri 

mengaku merasa lebih tenang dan lebih fokus setelah mengikuti kegiatan zikir secara rutin. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan spiritual dapat membantu santri dalam 

mengontrol perilaku dan emosi. Santri yang memiliki ketenangan jiwa cenderung lebih 

mudah diarahkan dan lebih mampu menjaga kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, program tahajud dan zikir juga membantu membangun rasa tanggung jawab 

santri terhadap kewajiban yang telah diberikan pesantren. Santri tidak hanya dituntut hadir 

dalam kegiatan, tetapi juga ditanamkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga ibadah 
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dan memanfaatkan waktu dengan baik. Dengan demikian, pembentukan disiplin yang 

dilakukan tidak hanya bersifat formal karena aturan pesantren, tetapi juga mulai tumbuh 

dari kesadaran diri santri. 

Dalam pelaksanaan program, pihak pesantren juga menerapkan aturan dan sanksi 

tertentu bagi santri yang tidak mengikuti kegiatan tanpa alasan yang jelas. Adanya aturan 

tersebut menjadi salah satu bentuk pendidikan kedisiplinan agar santri memahami 

pentingnya menaati tata tertib pesantren(Hoerunnisa & Kosasih, 2017). Namun demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan pembina asrama tidak 

hanya berupa hukuman, tetapi juga melalui nasihat, motivasi, dan pembinaan secara 

personal kepada santri. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin akan lebih 

efektif apabila dilakukan melalui keseimbangan antara aturan, pembiasaan, dan pembinaan 

spiritual. Santri tidak hanya dipaksa mengikuti kegiatan, tetapi juga diberikan pemahaman 

mengenai tujuan dan manfaat dari kegiatan tahajud dan zikir dalam kehidupan mereka. 

Melalui pemahaman tersebut, santri mulai menyadari bahwa kegiatan yang dilakukan 

bukan sekadar kewajiban pesantren, melainkan bagian dari proses pembentukan diri 

menjadi pribadi yang lebih baik. Kesadaran tersebut secara perlahan menumbuhkan sikap 

tanggung jawab, kemandirian, serta komitmen santri dalam menjalankan aturan yang 

berlaku. Dengan adanya pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus, santri menjadi 

lebih terbiasa mengatur waktu, menjaga konsistensi ibadah, serta membangun kebiasaan 

positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan pesantren 

maupun di luar pesantren(Rahadi et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan pesantren juga menjadi faktor pendukung 

dalam keberhasilan pembentukan karakter disiplin santri. Lingkungan yang penuh dengan 

kegiatan keagamaan, pengawasan, serta budaya hidup teratur membantu santri untuk lebih 

mudah membangun kebiasaan disiplin. Kehidupan bersama di asrama membuat santri 

terbiasa mengikuti aturan secara kolektif dan saling mengingatkan satu sama lain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program tahajud dan zikir memiliki peran 

yang cukup besar dalam pembentukan karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Qur’an 

Taajul Huffazh. Pembentukan karakter tersebut terlihat melalui perubahan kebiasaan santri 

dalam mengatur waktu, menaati aturan, menjalankan tanggung jawab, serta menjaga 

konsistensi dalam mengikuti kegiatan ibadah. Dengan demikian, program tahajud dan zikir 
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tidak hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga menjadi sarana pendidikan karakter 

yang efektif dalam lingkungan pesantren. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, program tahajud dan zikir di Pondok Pesantren Qur’an 

Taajul Huffazh memiliki peran penting dalam pembentukan karakter disiplin santri 

melalui pembiasaan ibadah yang dilakukan secara rutin, terarah, dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh pengawasan pembina asrama, aturan 

pesantren, serta pembinaan spiritual mampu membentuk kebiasaan santri untuk bangun 

tepat waktu, menaati tata tertib, bertanggung jawab, dan lebih konsisten dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari. Meskipun masih terdapat beberapa santri yang belum 

sepenuhnya disiplin, proses pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus 

menunjukkan adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, 

program tahajud dan zikir tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ibadah, tetapi juga 

menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter disiplin santri di lingkungan pesantren. 
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